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Abstrak

Sick Building Syndrome (SBS) ialah suatu kondisi ketika bangunan industri menyebabkan gejala
penyakit pada pekerja, yang terkait durasi mereka berada di dalam gedung. Kebaruan penelitian ini
ditemukannya hubungan faktor-faktor individu dengan kejadian sick building syndrome. Penelitian ini
bertujuan guna menganalisis hubungan faktor-faktor Individu dengan kejadian Sick Building Syndrome
(SBS) pada pekerja Di PT. Petrokopindo Cipta Selaras Gresik. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif melalui desain cross-sectional, serta instrumen atas kajian ini memanfaatkan kuesioner, populasi
penelitian melibatkan pekerja dalam kantor, disertai sampel yang melibatkan 92 pekerja dan dipilih
melalui pengapdosian teknik probability sampling dan rumus Slovin. Hasil penelitian ini diolah mengunakan
uji statistik kotingensi dengan membuktikan jika ditemukan hubungan antara faktor individu dengan
kejadian SBS yang artinya (p-value < signifikan) yaitu umur (p-value 0,000), Jenis kelamin (p-value 0,047),
masa kerja (p-value 0,039), perilaku merokok (p-value 0,002), dan kondisi psikososial (p-value 0,012). Dari
hasil ini dapat dikatakan jika terdapat hubungan signifikan antara (umur, jenis kelamin, masa kerja,
perilaku merokok, dan kondisi psikososial) dengan Sick Building Syndrome. Sebelum beraktivitas,
diharapkan pekerja untuk melakukan stretching serta kegiatan lainnya yang dapat berguna untuk
mengurangi stress pekerja. Pekerja juga dapat membangun relasi antar pekerja guna menunjang
terjaganya kondisi psikososial pegawai, menjatuhkan sanksi tegas yang selaras atas regulasi terkait
merokok di ruangan, serta memperhatikan kondisi tubuh melalui olahraga yang selaras dengan ketentuan
yang disarankan.
Kata kunci: Faktor Individu; Lingkungan Kerja; Sick Building Syndrome (SBS).

Abstract

Sick Building Syndrome (SBS) is a condition where industrial buildings cause symptoms of illness in
workers, which is related to the duration of their stay in the building. The novelty is relationship of individual
factors with incident sick building syndrome. This study aims to analyze the relationship between individual
factors and the incidence of Sick Building Syndrome (SBS) in workers at PT. Petrokopindo Cipta Selaras
Gresik. This research method is quantitative with a cross-sectional design, and the research instrument uses a
questionnaire, the study population involves workers in the office, with a sample of 92 workers selected using
probability sampling techniques and the Slovin formula. The results of this study were processed using
contingency statistical tests by showing that there is a relationship between individual factors and the incidence
of SBS, which means (p-value < significant), namely age (p-value 0.000), gender (p-value 0.047), length of
service (p-value 0.039), smoking behavior (p-value 0.002), and psychosocial conditions (p-value 0.012). From
these results it can be concluded that there is a significant relationship between (age, gender, length of service,
smoking behavior, and psychosocial conditions) with Sick Building Syndrome. Before doing activities, workers
are expected to do stretching and other activities that can be useful for reducing worker stress. Workers can also
build relationships between workers to support the maintenance of employees psychosocial conditions, impose
strict sanctions in line with regulations related to smoking in the room, and pay attention to body condition
through exercise that is in line with the revommended provisions.
Keywords: Individual Factors; Work Environment; Sick Building Syndrome (SBS).
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1. PENDAHULUAN

Era industrialisasi telah ~membawa
berbagai perubahan signifikan yang
mempengaruhi sektor industri dan perkantoran,
dampaknya tidak hanya dirasakan oleh pekerja
tetapi juga berpengaruh terhadap keluarganya.
Perkembangan pesat di sektor industri dan
perkantoran di pusat kota dengan bangunan
berdesain modern dan ventilasi buatan dapat
menimbulkan  munculnya  penyakit yang
menimpa karyawan, seperti Sick Building
Syndrome (SBS) (1).

Sick Building Syndrome (SBS) ialah
kondisi di mana bangunan industri, perkantoran,
atau hunian menyebabkan gejala penyakit pada
pekerja, yang terkait dengan lamanya waktu
mereka berada di dalam gedung (2). Menurut
data Occupational Safety and Health
Administration (OSHA), sekitar 4.5 juta orang
didalam gedung perkantoran mengalami
masalah kesehatan dan mengeluhkan gejala Sick
Building Syndrome (SBS) (3). Menurut WHO,
ditemukan sekitar 30% dari bangunan baru atau
yang telah melalui tahap pembenahan memiliki
potensi peningkatan risiko timbulnya Sick
Building Syndrome (SBS). Data Indonesia
menunjukkan 55,06 juta jiwa atau 40,69%
orang bekerja dalam ranah formal yang di
Indonesia dominan bekerja pada ruangan
perkantoran (4).

Faktor yang menyebabkan gejala SBS
disebabkan oleh faktor lingkungan dan individu,

dari segi faktor lingkungan mencakup aspek
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fisika, biologi, dan kimia, sementara faktor
individu dipengaruhi oleh aspek psikososial,
usia pekerja, serta lama masa kerja. Faktor
individu yang memengaruhi munculnya Sick
Building Syndrome (SBS) antara lain usia,
kondisi  psikososial, tuntutan  pekerjaan,
kebiasaan merokok, durasi masa kerja, serta
jenis kelamin (5).

PT. Petrokopindo Cipta Selaras ialah
perusahaan  logistik  yang  memberikan
pelayanan jasa atas distribusi komoditas,
perbengkelan, pengelolaan komoditas,
penyiapan lahan industri, angkutan komoditas,
juga berbagai keperluan jasa lainnya. PT.
Petrokopindo Cipta Selaras memiliki gedung
berlantai tiga, dan para pekerjanya mempunyai
durasi jam kerja sekitar 9 jam per hari.

Berlandaskan atas pengkajian yang
direalisasikan ~ secara  langsung  melalui
pengamatan pada saat berlangsungnya survei
awal, menunjukkan jika sebagian besar pekerja
merasakan gejala gangguan kesehatan seperti
sakit kepala, stres, sulit berkonsentrasi iritasi
mata dan sering merasakan kelelahan. Hasil
wawancara terdapat pekerja yang merasakan
keluhan SBS dirasakan ketika dikantor atau
setelah keluar dari ruang kerja pada gedung
kantor, Pekerja kantor menunjukkan sebagian
besar umur pekerja yang mengalami SBS di
atas 40 tahun, sehingga dapat dikatakan jika
gangguan SBS timbul berlandaskan atas faktor
risiko yang mempunyai andil pada individu

terkait, seperti kebiasaan merokok, masa kerja
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kondisi psikososial, jenis kelamit, serta umur.

Menurut. (6) ditemukan hubungan yang
signifikan antara umur responden dengan gejala
SBS di mana didapatkan hasil signifikasi 0,038.
Menurut (7) hasil analisis statistik membuktikan
p-value sebesaru 0,000 (p-value < 0,05), yang
mengindikasikan adanya hubungan signifikan
antara jenis kelamin terhadap keluhan SBS pada
karyawan di Kantor Badan Pusat Statistik Kota
Depok. Menurut (8) perolehan uji statistik
diperoleh nilai p-value 0,000, artinya ditemukan
2. METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam
studi ini adalah kuantitatif dengan desain Cross
Sectional. Penelitian diselenggarakan langsung
di Gedung PT. Petrokopindo Cipta Selaras
Gresik Jalan Raya Roomo No. 242, Maduran,
Roomo, Kec. Manyar, Kabupaten Gresik yang
dilaksanakan pada bulan Februari hingga
November 2024 sebagai batas waktu maksimal
dalam penelitian. Populasi dalam kajian ini
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

hubungan antara masa kerja dengan timbulnya
gejala SBS. Menurut (9) menemukan bahwa
perilaku merokok memiliki hubungan signifikan
dengan situasi SBS di DLHK Provinsi Jawa
Tengah, dengan nilai p-value 0,001 (p-value <
0.05). Menurut (10) hasil uji statistik
membuktikan jika nilai p-value sebesar 0,038,
yang mengindikasikan adanya hubungan
signifikan antara faktor psikososial dan kejadian
Sick Building Syndrome (SBS).

ialah keseluruhan karyawan yang melakukan
aktivitas di dalam gedung PT. Petrokopindo
Cipta Selaras yang berjumlah 118 karyawan
dengan jumlah sampel yang diambil adalah 92
responden, yang ditetapkan memakai  cara
simple random sampling. Teknik analisis data
mengadopsi statistik non-parametrik, khususnya

uji Korelasi Kontingensi.

Tabel 1. Karakteristik Responden PT. Petrokopindo Cipta Selaras Tahun 2024

Umur Frekuensi Persentase (%)
< 40 Tahun 30 32,6
> 40 Tahun 62 67,4
Total 92 100

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-Laki 57 65,0
Perempuan 35 38,0
Total 92 100

Masa Kerja Frekuensi Persentase (%)
< 3 Tahun 27 29,3
> 3 Tahun 65 70,7
Total 92 100

Sumber: Data Primer, 2024.

Berlandaskan atas tabel 1, dapat
dipahami  jika dari total 92 pekerja,
mayoritasnya ialah kelompok usia > 40 tahun
yaitu sebesar 62 pekerja dengan persentase

(67,4%). Pada variabel jenis kelamin sebagian

besar pekerja mayoritas berjenis kelamin laki-
laki sebanyak 57 pekerja dengan persentase
(62,0%).

mayoritas pekerja mempunyai durasi kerja > 3

Berdasarkan segi masa kerja

tahun sebanyak 65 pekerja dengan persentase
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(70,7%).
Tabel 1. Distribusi Perilaku Merokok Pekerja PT. Petrokopindo Cipta Selaras Tahun 2024
Perilaku Merokok Frekuensi Persentase (%6)
Tidak Merokok 39 424
Merokok 53 57,6
Total 92 100
Sumber: Data Primer, 2024.
Berlandaskan atas tabel 2, membuktikan Petrokopindo Cipta Selaras memiliki perilaku
jika dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 92 sebanyak 53  pekerjadengan  persentase
pekerja, sebagian  besar  pekerja  PT. (57,6%).

Tabel 3. Distribusi Kondisi Psikososial Pekerja PT. Petrokopindo Cipta Selaras Tahun 2024

Kondisi Psikososial Frekuensi Persentase (%0)
Baik 32 34,8
Buruk 60 65,2
Total 92 100
Berlandaskan atas tabel 3, membuktikan Petrokopindo Cipta Selaras memiliki kondisi
jika dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 92 psikososial buruk sebanyak 60 pekerja dengan
pekerja, Sebagian  besar  pekerja  PT. persentase (65,2%)

Tabel 4. Distribusi Kejadian Sick Building Syndrome Pekerja PT. Petrokopindo Cipta Selaras Tahun

2024
SBS Frekuensi Persentase (%0)
SBS 59 64,1
Tidak SBS 33 35,9
Total 92 100
Sumber: Data Primer, 2024.
Berlandaskan atas tabel 4, membuktikan Petrokopindo Cipta Selaras mengalami Sick
jika dari keseluruhan pekerja yang berjumlah 92 Building Syndrome sebanyak 59 pekerja dengan
pekerja, sebagian besar pekerja kantor PT. persentase (64,1%)

Tabel 5. Tabulasi Hubungan Umur dengan Kejadian Sick Building Syndrome pada pekerja PT.
Petrokopindo Cipta Selaras Gresik Tahun 2024

Variabel SBS - Jumlah p-value
Umur SBS Tidak SBS
n % n % n %
< 40 tahun 9 15,3% 21 63,6% 30 32,6% 0,000
> 40 tahun 50 84,7% 12 36,4% 62 67,4%
Total 59 100% 33 100% 92 100%
Sumber: Data Primer, 2024.
Berlandaskan atas tabel 5, menunjukkan Sick Building Syndrome didapati bahwa
jika hasil tabulasi silang antara umur dengan sebagian besar pekerja berumur < 40 tahun
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yang tidak merasakan keluhan SBS disertai
persentase (63,6%) dibandingkan dengan
pekerja yang merasakan keluhan SBS disertai
persentase (15,3%). Pekerja berumur > 40 tahun
sebagian besar yang merasakan keluhan SBS
dengan persentase (84,7%) dibandingkan

dengan pekerja yang tidak merasakan keluhan

SBS disertai persentase (36,4%). Hasil uji
statistik dengan kontingensi korelasi diperoleh
nilai signifikansi senilai 0,000 (<0,05), sehingga
HO ditolak serta H1 diterima yang membuktikan
jika ditemukan hubungan yang signifikan antara
umur terhadap situasi SBS di PT. Petrokopindo
Cipta Selaras.

Tabel 6. Tabulasi Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian Sick Building Syndrome pada pekerja PT.
Petrokopindo Cipta Selaras Gresik Tahun 2024

Variabel SBS
. . - Jumlah p-value
Jenis Kelamin SBS Tidak SBS
n % n % n %
Laki-laki 41 69,5% 16 48,5% 57 62,0% 0,047
Perempuan 18 30,5% 17 51,5% 35 38,0%
Total 59 100% 33 100% 92 100%

Sumber: Data Primer, 2024.

Berlandaskan atas tabel 6, membuktikan
jika hasil tabulasi silang di antara jenis kelamin
serta SBS didapati jika sebagian besar pekerja
berjenis kelamin laki-laki yang merasakan
keluhan SBS disertai persentase (69,5%)
dibandingkan dengan pekerja yang tidak
merasakan keluhan SBS disertai persentase
(48,5%). Pekerja berjenis kelamin perempuan

sebagian besar yang merasakan keluhan SBS

dengan persentase (30,5%) dibandingkan
dengan pekerja yang tidak merasakan keluhan
SBS disertai persentase (51,5%). Hasil uji
statistik dengan korelasi kontingensi diperoleh
nilai  signifikansi sebesar 0,047 (<0,05),
sehingga HO ditolak dan H1 diterima yang
mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara jenis kelamin terhadap situasi
SBS di PT. Petrokopindo Cipta Selaras.

Tabel 7. Tabulasi Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian Sick Building Syndrome pada pekerja PT.
Petrokopindo Cipta Selaras Gresik Tahun 2024

Variabel SBS

Masa Kerja SBS Tidak SBS Jumian prvalue
n % n % n %
< 3 tahun 13 22,0% 14 42 4% 27 29,3% 0,039
> 3 tahun 46 78,0% 19 57,6% 65 70,7%
Total 59 100% 33 100% 92 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Berlandaskan atas tabel 7, membuktikan

jika hasil tabulasi silang antara masa kerja
terhadap SBS didapati bahwa mayoritas pekerja

dengan durasi kerja < 3 tahun yang tidak

merasakan keluhan SBS dengan persentase
(42,4%) dibandingkan pekerja yang merasakan
keluhan SBS disertai persentase (22,0%).

Pekerja dengan masa kerja > 3 tahun sebagian
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besar yang merasakan keluhan SBS dengan
persentase (78,0%) dibandingkan pekerja yang
tidak merasakan keluhan SBS disertai
persentase (57,6%). Hasil uji statistik dengan
kontingensi korelasi diperoleh nilai signifikansi

sebesar 0,039 (<0,05), sehingga HO ditolak dan
H1 diterima yang mengindikasikan adanya
hubungan yang signifikan antara masa kerja
terhadap situasi SBS di PT. Petrokopindo Cipta
Selaras.

Tabel 2. Tabulasi Hubungan Perilaku Merokok dengan Kejadian Sick Building Syndrome pada pekerja
PT. Petrokopindo Cipta Selaras Gresik Tahun 2024

Variabel SBS
Perilaku Jumlah p-value
Merokok SBS Tidak SBS
n % n n % %
Tidak Merokok 18 30,5% 21 63,6% 39 42,4% 0,002
Merokok 41 69,5% 12 36,4% 53 57,6%
Total 59 100% 33 100% 92 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Berlandaskan atas tabel 8 membuktikan

jika hasil tabulasi silang antara perilaku
merokok dengan Sick Building Syndrome
didapati bahwa sebagian besar pekerja tidak
merokok yang tidak merasakan keluhan SBS
dengan persentase (63,6%) dibandingkan dengan
pekerja yang mengalami keluhan SBS dengan
persentase (30,5%). Pekerja yang merokok

sebagian besar yang merasakan keluhan SBS

dengan persentase (69,5%) dibandingkan yang
tidak merasakan keluhan SBS dengan persentase
(36,4%). Hasil uji statistik dengan kontingensi
korelasi diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,002
(<0,05), sehingga HO ditolak dan H1 diterima
yang mengindikasikan adanya hubungan yang
signifikan antara perilaku merokok terhadap
situasi SBS di PT. Petrokopindo Cipta Selaras

Tabel 3 Tabulasi Hubungan Kondisi Psikososial dengan Kejadian Sick Building Syndrome pada
pekerja PT. Petrokopindo Cipta Selaras Gresik Tahun 2024

Variabel SBS
Kondisi Jumlah p-value
Psikososial SBS Tidak SBS
N % n n % %
Baik 26 44,1% 6 18,2% 32 34,8% 0,012
Buruk 33 55,9% 27 81,8% 60 65,2%
Total 59 100% 33 100% 92 100%

Sumber: Data Primer, 2024
Berlandaskan atas tabel 9, hasil tabulasi

silang antara kondisi psikososial terhadap SBS
didapati bahwa sebagian besar pekerja memiliki
situasi psikososial baik yang merasakan keluhan
SBS dengan persentase (44,1%) dibandingkan

dengan pekerja yang tidak merasakan keluhan

SBS disertai persentase (18,2%). Pekerja
memiliki  kondisi psikososial buruk yang
merasakan keluhan SBS dengan persentase
(55,9%) dibandingkan dengan pekerja yang tidak
merasakan keluhan SBS disertai persentase
(81,2%). Capaian atas uji statistik yang telah

diadopsi dengan kontingensi korelasi diperoleh
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nilai signifikansi senilai 0,012 (<0,05), sehingga
HO ditolak dan H1 diterima yang membuktikan
adanya hubungan yang signifikan antara kondisi
psikososial terhadap peristiwa SBS di PT tersebut.
Umur Pekerja Kantor PT. Petrokopindo
Cipta Selaras

Berdasarkan hasil observasi
menunjukkan mayoritas pekerja kantor di PT.
Petrokopindo Cipta Selaras berada dalam
kelompok umur > 40 tahun, yaitu sebanyak 62
pekerja (67,4%) dibandingkan dengan pekerja
dengan umur < 40 tahun hanya sebanyak 30
pekerja (32,6%).

Berdasarkan  hasil ~ observasi  PT.
Petrokopindo Cipta Selaras bahwa pekerja
dengan umur > 40 tahun lebih cepat merasakan
kelelahan jika dibandingkan dengan tenaga
kerja pada usia < 40 tahun, dikarenakan para
tenaga kerja yang bertambah usia dapat
mengalami penurunan stamina dan kapasitas
fisik dibandingkan saat pekerja yang berada di
usia < 40 tahun umumnya memiliki stamina
yang  lebih  kuat, sehingga  mampu
mempertahankan energi dan produktivitas lebih
lama selama bekerja.

Usia berdampak terhadap daya tahan
tubuh seseorang, dengan seiring bertambahnya
umur akan diikuti oleh menurunnya stamina,
sehingga meningkatnya usia mengakibatkan
terjadinya penurunan daya tahan tubuh dan dapat
menurunkan produktivitas bagi pekerja (11).
Jenis  Kelamin  Pekerja Kantor PT.
Petrokopindo Cipta Selaras

Berlandaskan atas capaian  kajian,
diperolen mayoritas pekerja kantor di PT.

Petrokopindo Cipta Selaras (PCS) adalah

berjenis kelamin laki-laki, yaitu sejumlah 57
pekerja (62,0%), sementara pekerja perempuan
hanya berjumlah 35 pekerja (38,0%). Hasil
observasi menunjukkan mayoritas pekerja di
PT. Petrokopindio Cipta Selaras berjenis
kelamin laki-laki, karena perusahaan tersebut
bergerak dibidang logistik yang banyak
membutuhkan tenaga ekstra.

Berdasarkan hasil observasi terlihat dari
segi  kesehatan menunjukkan bahwasanya
seorang

perempuan  cenderung  sangat

memperhatikan ~ kesehatan  dan  kondisi
tubuhnya, namun pada laki-laki justru
sebaliknya, meskipun dirinya sudah terjangkit
penyakit tetap enggan untuk melakukan
pemeriksaan  kesehatan  secara  teratur,
ketidakpatuhan tersebut dapat memperburuk
gejala yang dialaminya.

Menurut (7) mengungkapkan bahwa
kesadaran kesehatan pekerja laki-laki masih
cenderung rendah dibandingkan perempuan
yang disebabkan oleh faktor sosial-budaya,
seperti stigma tentang kelemahan fisik yang
membuat pekerja laki-laki enggan
memeriksakan kesehatan mereka secara rutin,
dibandingkan oleh pekerja perempuan yang
cenderung lebih tinggi untuk mengikuti
pemeriksaan kesehatan berkala, meskipun

berada di lingkungan kerja yang berisiko

rendah.
Masa Kerja Pekerja Kantor PT.
Petrokopindo Cipta Selaras

Berdasarkan hasil observasi

menunjukkan sebagian besar pekerja di PT.
Petrokopindo Cipta Selaras telah memiliki masa

kerja yang cukup lama, dengan 65 pekerja
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(70,7%) mempunyai durasi kerja> 3 tahun.
Masa kerja >3tahun tergolong kedalam
kategori lama. Berdasarkan hasil observasi
mengatakan pekerja bekerja dalam rentan
waktu 9 jam tiap harinya bahkan sebagian dari
para pekerja menambah jam kerjanya untuk
menyelesaikan pekerjaan yang tidak sempat
terselesaikan sehingga mereka menggunakan
jam lembur nya untuk menyelesaikan pekerjaan
tersebut.

Menurut (12) masa kerja tentunya
memberikan dampak pada kondisi kesehatan
setiap pekerja, karena apabila seorang tenaga
kerja bekerja di dalam gedung selama rentang
waktu yang cukup lama tentu akan mengurangi
daya tahan tubuh dan kemampuannya dalam
bekerja serta meningkatkan risiko untuk
mengalami sakit. Masa kerja yang lama dapat
berpengaruh terhadap pajanan polutan di dalam
gedung dengan rentang waktu yang cukup lama.
Perilaku Merokok Pekerja Kantor PT.
Petrokopindo Cipta Selaras

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan
bahwa pekerja PT. Petrokopindo Cipta Selaras
cenderung merokok, dapat dilihat dari 92 pekerja
yang telah diuji didapatkan 39 pekerja (42,4%)
tidak merokok dan 53 pekerja (57,6%)
merupakan perokok aktif. Pekerja yang merokok
dalam ruang kerja yang tertutup akan
mengakibatkan terciumnya bau asap rokok ke
rekan kerja yang lain.

Asap rokok membawa kerugian yang
besar pada kesehatan sehingga pekerja
mengalami gejala sakit kepala, iritasi mata, sesak
napas, serta batuk. Menurut (13) menjelaskan

paparan asap rokok yang dihasilkan bisa

menimbulkan beraneka ragam gangguan pada
kesehatan, baik tingkat ringan hingga berat atau
kronis, seperti gangguan pernapasan dan
peningkatan risiko penyakit jantung.

Kondisi Psikososial Pekerja Kantor PT.
Petrokopindo Cipta Selaras

Berdasarkan hasil observasi didapatkan
hampir seluruh pekerja PT. Petrokopindo Cipta
Selaras  (PCS)

psikososial buruk, yaitu sebanyak 60 pekerja

memiliki  status  kondisi
(65,2%), sementara pekerja dengan kondisi
psikososial baik hanya berjumlah 32 pekerja
(34,8%).

Menurut (14) menyatakan bahwa kondisi
pekerjaan yang disebabkan oleh faktor
psikososial pada suatu pekerjaan dengan
hubungan interpersonal, pola kerja, tenggat
waktu yang ketat, serta sisi organisasi memicu
timbulnya gangguan mental atau stres.
Kejadian Sick Building Syndrome Pekerja
Kantor PT. Petrokopindo Cipta Selaras

Berdasarkan hasil observasi
memanfaatkan kuesioner pada 92 pekerja
didapatkan hasil bahwa karyawan pada PT.
Petrokopindo Cipta Selaras sebagian besar
mengalami Sick Building Syndrome (SBS)
dengan persentase (64,1%) atau sebanyak 59
pekerja dibandingkan dengan karyawan yang
tidak mengalami SBS sebanyak 33 pekerja atau
35.9% karyawan. Pekerja yang dapat dikatakan
mengalami  SBS jika pekerja merasakan
keluhan 2/3 dari 22 gejala yang dialami pada >
30% pekerja di dalam gedung dan beberapa
keluhan atau gejala tersebut dirasakan

setidaknya minimal dengan rentang waktu 2
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minggu (15).

Hasil observasi dan wawancara hampir
seluruh pekerja merasakan gejala SBS. Gejala
yang dirasakan oleh para tenaga kerja atas hal
ini antara lain seperti iritasi mata, merah pada
kulit, hidung berair, nyeri dada, bibir kering,
stres, kulit gatal-gatal, sakit kepala, batuk-
batuk, sulit berkonsentrasi, rasa lelah, nyeri
punggung, rasa mengantuk, nyeri lengan,
radang tenggorokan, sesak nafas, serta nyeri
tangan.
Hubungan Umur dengan Kejadian Sick
Building Syndrome

Berdasarkan data tersebut, ditemukan
bahwa pekerja yang berumur > 40 tahun lebih
banyak merasakan SBS daripada pekerja yang
lebih muda, hal ini terlihat dari 50 pekerja
berumur > 40 tahun (84,7%) yang mengalami
keluhan  SBS,

kelompok umur ini yang tidak mengalami SBS

sedangkan pekerja dalam
hanya 12 pekerja (36,4%). Capaian atas uji
statistik diketahui jika adanya hubungan yang
signifikan antara umur atas situasi SBS di PT.
Petrokopindo Cipta Selaras karena memiliki p-
value = 0,000. Capaian tersebut selaras dengan
kajian yang direalisasikan (16) di PT. Buana
Citra Internusa Tangerang Selatan hasil P-value
0.019.

Menurut penelitian yang dilakukan (17)
ditemukan bahwa sebagian besar pegawai
berusia di atas 40 tahun, dimana di umur tersebut
pekerja cukup berisiko mengalami keluhan
terkait situasi SBS. Pekerja yang termasuk ke
dalam golongan umur tua (>40 tahun) kerap
merasakan keluhan SBS daripada dengan pekerja

yang termasuk ke dalam golongan umur muda

(<40 tahun). Umur pekerja mempunyai peranan
krusial atas tingkatan risiko munculnya sebuah
penyakit yang mempunyai keterkaitan terhadap
pekerjaan, termasuk peristiwa SBS.
Hubungan Jenis Kelamin dengan Kejadian
Sick Building Syndrome

Capaian atas realisasi uji statistik
membuktikan jika jenis kelamin mempunyai
pengaruh terhadap keluhan SBS di PT.
Petrokopindo Cipta Selaras karena memiliki p-
value = 0,047. Dari capaian crosstab dipahami
jika ditemukan 69,5% laki-laki yang merasakan
keluhan SBS sementara terdapat 30,5%
perempuan yang mengalami keluhan SBS,
sehingga dapat dikatakan jika karyawan yang
merasakan SBS mayoritas ialah karyawan laki-
laki. Hasil ini selaras terhadap kajian (8) yang
mengungkapkan jika laki-laki lebih banyak
mengalami SBS dengan p-value 0,02.

Berlandaskan atas hasil kajian tersebut,
ditemukan jika pekerja dengan jenis kelamin
laki-laki mempunyai kerentanan mengalami
SBS yang dapat terlihat dari jumlah pekerja
laki-laki yang merasakan SBS berkisar 41
pekerja (69,5%), sedangkan pekerja laki-laki
yang tidak mengalami SBS hanya sebesar 16
pekerja (48,5%). Penelitian (9) membuktikan
jika jenis kelamin laki-laki mempunyai
kerentanan mengalami SBS dibandingkan
perempuan. Menurut (18) jenis kelamin
termasuk ke dalam aspek yang mempunyai
peranan krusial terhadap timbulnya kejadian
SBS, dalam

mengungkapkan jika karyawan dengan jenis

penelitian nya juga

kelamin laki-laki memiliki risiko besar atas
SBS. Penelitian ini diperkuat (19) karakteristik
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pekerja yang mengalami keluhan Sick Building
Syndrome (SBS) mayoritas berjenis kelamin
laki-laki karena mereka cenderung menghadapi
beban kerja lebih  berat dibandingkan
perempuan.

Hubungan Masa Kerja dengan Kejadian
Sick Building Syndrome

Capaian crosstab dapat diamati jika
mayoritas karyawan dengan durasi Kkerja
mencapai > 3 tahun merasakan keluhan SBS,
yaitu sebesar 78%, sedangkan untuk karyawan
dengan durasi kerja < 3 tahun yang merasakan
keluhan SBS hanya berkisar 22%. Berlandaskan
capaian atas realisasi uji statistik, dipahami jika
durasi kerja berpengaruh terhadap keluhan SBS
di PT. Petrokopindo Cipta Selaras karena
memiliki p-value = 0,039. Hasil tersebut selaras
dengan kajian SBS pada pegawai Yayasan DM
Ikama dengan p-value 0,008 yang menunjukkan
bahwa pekerja yang bekerja > 10 tahun berisiko
mengalami SBS (17).

Berdasarkan hasil observasi, menunjukkan
bahwa pekerja yang mempunyai durasi kerja
yang lama cenderung lebih berisiko mengalami
masalah kesehatan, termasuk gejala SBS yang
sering menimpa pekerja yang berada di suatu
gedung, dikarenakan beban kerja tinggi yang
dirasakan oleh pekerja selama bertahun-tahun,
yang dapat menyebabkan kelelahan fisik serta
penurunan daya tahan tubuh pekerja. Pekerja
yang melakukan pekerjaan secara monoton dalam
jangka panjang sehingga pekerja lebih mudah
merasakan gejala keluhan seperti sakit kepala,
kelelahan, dan rasa tidak nyaman yang sering
dikaitkan dengan keluhan SBS.

Penelitian (20) menyatakan bahwa masa

kerja berhubungan terhadap kondisi kesehatan
seseorang di suatu gedung dalam durasi yang
terhitung lama dapat menurunkan stamina serta
kecakapan dalam bekerja dan meningkatkan
risiko untuk mengalami gejala Sick Building
Syndrome. Diperkuat oleh (21), menyatakan
masa kerja yang lama dapat berpengaruh
terhadap pajanan polutan di dalam gedung
bertingkat mempunyai risiko untuk terkena
paparan bahan polutan yang disebabkan oleh
buruknya sirkulasi udara dalam jangka waktu
yang lama dan lebih berisiko untuk mengalami
Sick Building Syndrome (SBS) dibandingkan
dengan pekerja baru.
Hubungan Perilaku Merokok dengan
Kejadian Sick Building Syndrome

Hasil crosstab dapat diamati bahwa
ditemukan mayoritas karyawan dengan perilaku
merokok yang mengalami keluhan SBS yaitu
sebesar 69,5% dibandingkan dengan karyawan
yang tidak memiliki perilaku merokok yaitu
sebesar 30,5%. Berdasarkan capaian atas
realisasi pengujian statistik, dipahami bahwa
perilaku merokok mempunyai peranan krusial
atas keluhan SBS di PT. Petrokopindo Cipta
Selaras karena memiliki p-value = 0,002.
Mayoritas pekerja di perusahaan ini adalah laki-
laki yang memiliki kebiasaan merokok. Capaian
atas kajian yang direalisasikan ini selaras
dengan kajian (22) yang membuktikan bahwa
kebiasaan merokok dapat menjadi kebiasaan
SBS di Kantor Imigrasi Kelas | Bandar
lampung dengan p-value 0,006. Kebiasaan
merokok  memiliki  risiko  pencemaran
lingkungan kerja akan meningkat, serta

menyebabkan keluhan SBS (12).
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Penelitian (23) menunjukkan bahwa
kebiasaan merokok, terutama di dalam ruangan,
meningkatkan risiko SBS. Asap rokok dapat
meninggalkan efek kesehatan dan mempunyai
peranan besar dalam peningkatan risiko
munculnya beragam penyakit, efek tersebut
masuk ke dalam keluhan SBS.

Kondisi
Kejadian Sick Building Syndrome

Hubungan Psikososial dengan
Hasil analisis crosstab menunjukkan

bahwa karyawan dengan keadaan psikososial
tidak baik memiliki keluhan SBS sebesar
55,9%, lebih tinggi dibandingkan karyawan
dengan kondisi psikososial baik yang sebesar
44,1%. Berdasarkan hasil uji statistik, kondisi
psikososial terbukti berpengaruh terhadap
keluhan SBS di PT. Petrokopindo Cipta Selaras
dengan p-value = 0,012, menunjukkan
hubungan yang signifikan. Hasil ini sesuai
terhadap penelitian (10) dengan p-value 0,038.

Keluhan atas SBS juga dapat disebabkan
oleh berbagai faktor eksternal yang menimpa
seseorang, seperti tuntutan kerja, permasalahan
pribadi, serta kondisi psikologis, yang dapat
mendorong peningkatan rasa peka suatu individu
atas SBS. Dampak dari keluhan ini meliputi
kecemasan, depresi, ketidaknyamanan dalam
lingkungan kerja, tekanan pekerjaan, hingga
penurunan kinerja karyawan. Lingkungan kerja
yang monoton adalah satu diantara aspek
psikososial yang dinilai berkontribusi pada
pertumbuhan SBS (2).
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan mayoritas pekerja berusia > 40

tahun (67,4%), mayoritas berjenis kelamin laki-

laki (62,0%), mayoritas mempunyai durasi kerja
> 3 tahun (70,7%), sebagian besar memiliki
kebiasaan merokok (57,6%), dan sebagian besar
berada dalam kondisi psikososial yang buruk
(65,2%), sebagian besar pekerja (64,1%) juga
mengalami SBS. Capaian atas kajian ini diolah
mengunakan uji statistik kotingensi dengan
membuktikan bahwa ditemukan hubungan
antara faktor individu terhadap situasi SBS yang
artinya (p-value < signifikan) ialah umur (p-
value 0,000), Jenis kelamin (p-value 0,047),
masa kerja (p-value 0,039), perilaku merokok
(p-value 0,002), serta kondisi psikososial (p-
value 0,012).
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